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<b>ABSTRAK</b><br>

Knowledge management (KM) merupakan suatu management tool yang bisa diandalkan dalam
meningkatkan mutu dari human capital, dimana human capital adalah suatu modal utama dari sebuah
organisasi atau perusahaan dalam meningkatkan daya saing yang terus meningkat dan kondisi lingkungan
yang cepat berubah (Priem & Butler, 2001; Barney, 2001). Komitmen yang tinggi pada pelaksanaan KM
dari karyawan atau individu dalam suatu perusahaan atau organisasi sangat mendukung sukses tidaknya
KM.

<br />

<br />

Selamaini hampir semua buku-buku atau tulisan yang ada menjelaskan tentang pembentukan sistem KM
hanya memperhatikan aspek organisasi yang menyangkut sistem managjemen KM sertainfrastruktur yang
berhubungan dengan perangkat keras untuk mendukung pelaksannan dan pembentukan KM termasuk juga
penggunaan sistem Information Technology nya (IT). Jarang sekali tulisan atau buku yang menjelaskan
tentang pembentukan KM memperhatikan aspek individual dari suatu organisasi atau perusahaan. Oleh
sebab itu beberapa perusahaan atau organisasi yang sudah mencoba membangun KM untuk jangka waktu
yang cukup panjang tetapi belum mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang diharapkan.

<br />

<br />

Tujuan penulisan karya akhir ini untuk mengkaji seberapa besar kontribusi dari aspek individual terhadap
komitmen karyawan atau individu terhadap KM. Aspek individual yang diteliti adalah mencakup nilai-nilai
budaya perusahaan, role stressor pada perusahaan, dan personality (manifest needs)

<br />

<br />

Dalam penelitian karya akhir ini kami melakukan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, untuk pendekatan
kuantitatif data yang digunakan berasal dari penelitian lapangan dengan metoda survey yang dilakukan pada
karyawan PT Unilever Indonesia Tbk untuk daerah Jakarta (kantor pusat), Cikarang (manufacturing) dan
Surabaya (manufacturing). Survey dilakukan dengan pengisian kuesioner melalui web (internet), dimana
hasil pengisian kuesioner secara otornatis dikurnpulkan dan siap untuk diproses . Sedangkan pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah anal isis regresi untuk rnelihat pengaruh dari aspek individual
yang merupakan variabel independent terhadap kornitrnen pada KM yang rnerupakan variabel dependent.
Untuk pendekatan kualitatf kami rnenggunakan Forum Group Discussion (FGD) yang dilakukan kepada
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karyawan yang tidak dirnintakan untuk rnengisi kuesioner atau data kuantitatif. Topik yang dibicarakan
dalarn FGD adal ah serupa dengan pertanyaan-pertanyaan yang ada pada kuesioner, tetapi jawaban yang
didapat bisa berkembang lebih jauh dan lebih luas.

<br />

<br />

Hasil penelitian pada karya akhir ini menunjukan bahwadari 13 variabel independent hanya 3 variabel
independent yang berpengaruh positif terhadap komitmen pada KM, dimana sebagian besar dari nilai
budaya perusahaan tidak berpengaruh terhadap komitmen pada KM. Begitu juga dengan role stressor, tidak
berpengaruh terhadap kornitrnen pada KM. Sedangkan 2 dari 4 variabel personality (manifest needs)
berpengaruh terhadap komitmen pada KM. Nilal budaya yang ada pada perusahaan temyata tidak terlalu
sesuai dengan sistem KM yang dibangun, walaupun nilai budaya tersebut sudah cukup melekat pada
sebagian besar karyawan, sehingga perlu dilakukan penyesuaian antara sistern KM dengan nilai budaya ULI
yang ada. Pelaksanaan KM yang sesual dengan nilai budaya perusahaan akan

mempermudah untuk mendapatkan komitmen dari karyawan, oleh sebab itu perlu dilakukan gap analysis
antara sistem KM dengan nilai budaya perusahaan yang ada untuk melakukan penyesuai an-penyesuaian
yang diperlukan.



